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Abstract: This study aims to determine the effect of the Contextual
Teaching and Learning (CTL) model assisted by audio-visual media
on the mathematical reasoning ability of third-grade elementary
school students on multiplication material. A quasi-experimental
method with a pretest-posttest design was used, involving an
experimental group receiving CTL with audio-visual media and a
control group receiving conventional learning. The results show
that the CTL model with audio-visual media significantly improved
students’ mathematical reasoning ability. The average N-gain in the
experimental group was 0.62 (moderate), while the control group
only reached 0.09. The t-Welch test indicated a significant
difference between the two groups (p-value = 0.000). The CTL model
is proven to be effective in enhancing mathematical reasoning and
can be applied in elementary school mathematics education.

Contextual Teaching and Learning, audio-visual media,
mathematical reasoning, multiplication

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan
media audio-visual terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa kelas III sekolah dasar pada materi perkalian. Metode yang
digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan desain pretest-
posttest pada dua kelompok: kelas eksperimen yang
mendapatkan pembelajaran dengan model CTL dan media audio-
visual, serta kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model CTL
berbantuan media audio-visual dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa secara signifikan. Rata-rata N-gain di
kelas eksperimen adalah 0,62 (kategori sedang), sedangkan di
kelas kontrol hanya 0,09. Uji t-Welch menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok (p-value = 0,000). Model
CTL terbukti efektif dalam meningkatkan penalaran matematis
siswa dan dapat diterapkan untuk pembelajaran matematika di
sekolah dasar.

CTL, media audio-visual, penalaran matematis, perkalian
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap krusial dalam membentuk kompetensi dasar
yang mendukung perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa (Nurjadid et al,,
2025). Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan keterampilan pemecahan masalah siswa (Siahaan & Surya,
2020; Hayati & Jannah, 2024; Mutaqin et al,, 2025). Di sekolah dasar, mata pelajaran
matematika menjadi fondasi utama bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
analitis, yang akan berpengaruh pada pembelajaran di jenjang pendidikan berikutnya
(Saputra, 2024; Mintarsih & Prasetyono, 2025). Salah satu konsep dasar yang sering
menjadi tantangan adalah materi perkalian, yang tidak hanya membutuhkan penguasaan
hafalan tetapi juga pemahaman konsep dan kemampuan berpikir matematis yang logis
(Mutaqin, 2017; Mutaqin et al., 2019; 2021; Arsi, 2025).

Namun, berdasarkan pengamatan di SDN 1 Jatiluhur, siswa kelas III masih banyak
yang kesulitan dalam menguasai materi perkalian. Sebagian besar siswa masih
mengandalkan cara menghitung perkalian dengan penjumlahan berulang, yang
menunjukkan rendahnya pemahaman konsep dasar perkalian. Hal ini berdampak pada
rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika yang lebih kompleks. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Handayani et
al. (2023) yang menunjukkan bahwa siswa sering mengalami hambatan dalam memahami
konsep matematika pada tingkat sekolah dasar.

Kemampuan penalaran matematis merupakan keterampilan kognitif yang sangat
penting, yang memungkinkan siswa untuk menghubungkan informasi, menarik
kesimpulan, dan membangun argumen berdasarkan fakta dan konsep yang ada (Anggoro
et al,, 2023; Zendrato et al., 2025). Tanpa kemampuan penalaran yang baik, siswa akan
kesulitan memahami konsep-konsep matematika yang lebih abstrak. Oleh karena itu,
pengembangan kemampuan penalaran matematis sejak dini sangat penting dilakukan,
terutama pada tahap sekolah dasar, agar siswa dapat membangun dasar yang kuat untuk
pembelajaran matematika selanjutnya (Rahmawati & Astuti, 2022).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam metode
pembelajaran matematika yang lebih efektif dan menarik. Salah satu pendekatan yang
terbukti efektif untuk meningkatkan penalaran matematis siswa adalah model Contextual
Teaching and Learning (CTL). Model ini menekankan pada pembelajaran yang
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, sehingga siswa dapat memahami konsep
dengan cara yang lebih bermakna. Melalui CTL, siswa tidak hanya diberi informasi, tetapi
juga diberikan kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan merefleksikan pemahaman
mereka secara aktif.

CTL memiliki tujuh komponen utama yang mendukung keberhasilan pembelajaran,
yaitu konstruktivisme, bertanya, menemukan, komunitas belajar, pemodelan, refleksi, dan
penilaian autentik (Zarkasyi, 2018). Penerapan model CTL dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa dengan mengaitkan materi dengan situasi nyata yang mereka hadapi sehari-
hari. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, dibutuhkan media pembelajaran yang
tepat untuk mendukung pemahaman siswa, terutama dalam mengajarkan konsep-konsep
abstrak seperti perkalian.

Salah satu media yang dapat mendukung penerapan CTL dengan efektif adalah media
audio-visual. Media audio-visual, yang menggabungkan unsur suara dan gambar, dapat
meningkatkan fokus dan pemahaman siswa dengan cara yang menarik. Menurut Fauzan et
al. (2024), penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan motivasi siswa dan mempermudah mereka dalam memahami konsep yang
sulit. Penggunaan media ini juga memungkinkan siswa untuk melihat contoh konkret yang
menggambarkan penerapan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
penelitian oleh Lesmana et al. (2023) menunjukkan bahwa media audio-visual dapat
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mempercepat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika yang abstrak.

Meskipun ada penelitian yang menunjukkan keberhasilan model CTL dalam
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, masih sedikit penelitian yang
menggabungkan model CTL dengan media audio-visual, terutama di tingkat sekolah dasar
dan pada materi perkalian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan meneliti pengaruh penerapan model CTL berbantuan media
audio-visual terhadap kemampuan penalaran matematis siswa sekolah dasar, khususnya
pada materi perkalian.

Penelitian ini akan menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain pretest-
posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model CTL yang didukung oleh media
audio-visual. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan model pembelajaran yang lebih kontekstual dan efektif, serta memberikan
rekomendasi bagi guru untuk mengimplementasikan pendekatan ini dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan wawasan
tentang efektivitas model CTL berbantuan media audio-visual dalam meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa, tetapi juga menjadi acuan dalam pengembangan
metode pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar
di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain Nonequivalent
Control Group Design. Desain ini dipilih karena memungkinkan perbandingan antara dua
kelompok yang sudah ada (kelas eksperimen dan kelas kontrol) tanpa pengacakan,
sehingga tetap dapat mengevaluasi pengaruh perlakuan yang diberikan. Penelitian
dilaksanakan di SDN 1 Jatiluhur, Kecamatan Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta, pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Subjek penelitian adalah siswa kelas IIl yang terbagi menjadi dua kelompok: kelas
eksperimen yang terdiri dari 29 siswa dan kelas kontrol yang terdiri dari 28 siswa. Kelas
eksperimen mendapatkan pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang dibantu dengan media audio-visual, sementara kelas kontrol
menerima pembelajaran konvensional tanpa media audio-visual. Kedua kelompok
menerima materi yang sama, yaitu operasi perkalian.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa
adalah tes uraian yang diberikan pada dua waktu: sebelum perlakuan (pretest) dan setelah
perlakuan (posttest). Tes ini dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam berpikir
logis dan sistematis dalam menyelesaikan soal perkalian. Sebelum digunakan, instrumen
tes diuji untuk validitas dan reliabilitasnya menggunakan analisis isi dan konstruk serta
teknik koefisien Cronbach's Alpha.

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan
kesesuaian data dengan asumsi analisis parametrik. Jika data tidak homogen, digunakan uji
t-Welch sebagai alternatif untuk menguji perbedaan antara kedua kelompok. Perhitungan
N-gain juga dilakukan untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa dari pretest ke
posttest.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penerapan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media audio-visual terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa, khususnya pada materi perkalian di sekolah
dasar. Berikut adalah hasil analisis yang diperoleh dari uji statistik dan pembahasan terkait
temuan penelitian.

Hasil Penelitian

Setelah diberikan perlakuan, siswa di kedua kelompok (eksperimen dan kontrol)
mengikuti tes posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan penalaran matematis
mereka. Berdasarkan hasil perhitungan N-gain, kelas eksperimen yang menggunakan
model CTL berbantuan media audio-visual menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Pada kelas eksperimen, rata-rata N-gain mencapai 0,62, yang masuk dalam kategori
sedang. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
penalaran matematis siswa setelah diterapkan model CTL. Sebaliknya, kelas kontrol hanya
mencapai 0,09, yang menunjukkan peningkatan yang sangat terbatas. Hal ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran yang menggunakan media audio-visual lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

Hasil analisis uji t-Welch menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok. Nilai t yang diperoleh adalah 6,910 dengan df = 44,012 dan p-value =
0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Ini mengindikasikan bahwa penerapan
model CTL berbantuan media audio-visual memiliki dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa.

Tabel 1 Hasil Uji T-Welch

t ‘ df ‘ Sig. (2-tailed) ‘ Mean Difference ‘ Keterangan
6,910 ‘ 44,012 ‘ 0,000 ‘ 0,52054 ‘ Signifikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model CTL yang dibantu dengan media
audio-visual dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa sekolah dasar
secara signifikan. Salah satu alasan utama mengapa model ini efektif adalah karena ia
menghubungkan materi matematika dengan konteks kehidupan nyata yang lebih mudah
dipahami oleh siswa. Dengan menggunakan media audio-visual, konsep perkalian yang
awalnya abstrak dapat disampaikan dalam bentuk yang lebih konkret melalui gambar,
animasi, dan suara. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip yang diajukan oleh Johnson
(2002), yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis konteks kehidupan nyata
akan membuat materi lebih relevan bagi siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman mereka.

Seiring dengan itu, media audio-visual membantu siswa untuk tidak hanya
mendengar penjelasan, tetapi juga melihat representasi visual dari materi yang sedang
dipelajari. Fauzan et al. (2024) menyatakan bahwa kombinasi antara visual dan audio dapat
meningkatkan fokus siswa dan memudahkan mereka dalam memahami konsep-konsep
matematika yang lebih kompleks. Dalam konteks perkalian, media audio-visual mampu
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memvisualisasikan proses perkalian dengan cara yang lebih menarik, yang membantu
siswa dalam memahami operasi perkalian dengan cara yang lebih mudah dan
menyenangkan.

Penerapan model CTL dalam penelitian ini mengedepankan keterlibatan aktif siswa,
yang merupakan salah satu elemen kunci dalam proses pembelajaran yang efektif. Menurut
Zarkasyi (2018), model CTL memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan bertanya, berdiskusi, dan merefleksikan
pemahaman mereka. Hal ini memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan mereka
sendiri, bukan hanya menerima informasi dari guru. Lesmana et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam pembelajaran membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang penting untuk menyelesaikan
masalah matematika.

Perbedaan yang signifikan dalam N-gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggarisbawahi efektivitas model CTL berbantuan media audio-visual dalam
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional menunjukkan peningkatan yang sangat terbatas, dengan nilai
N-gain rata-rata hanya 0,09. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional yang
hanya mengandalkan buku teks dan ceramah guru kurang efektif dalam membantu siswa
memahami materi yang lebih abstrak, seperti perkalian.

Penelitian ini sejalan dengan temuan oleh Fauzan et al. (2024), yang menunjukkan
bahwa penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu siswa lebih mudah
memahami materi yang sulit dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Dalam pembelajaran konvensional, di mana hanya menggunakan metode ceramah dan
buku teks, siswa seringkali merasa bosan dan kesulitan dalam memahami konsep-konsep
yang lebih abstrak. Oleh karena itu, model CTL yang mengaitkan materi dengan pengalaman
nyata, didukung oleh penggunaan media yang menarik, memberikan pendekatan yang lebih
efektif dan menyenangkan dalam pembelajaran matematika (Mutagin et al., 2024).

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model CTL berbantuan media audio-
visual dapat mengatasi beberapa tantangan dalam pembelajaran matematika di sekolah
dasar (Cahyadi, 2020; Ermiana & Fauzi, 2024). Salah satu tantangan terbesar dalam
pembelajaran matematika adalah membantu siswa untuk menghubungkan konsep-konsep
abstrak dengan dunia nyata. Model CTL, dengan pendekatannya yang kontekstual,
membantu siswa dalam membuat hubungan antara konsep perkalian dengan situasi nyata
yang mereka temui sehari-hari. Hal ini meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
dan membuat mereka lebih siap untuk menerapkannya dalam situasi yang lebih kompleks.

Selain itu, penggunaan media audio-visual juga dapat mengatasi keterbatasan yang
sering ditemukan dalam pembelajaran konvensional. Media ini memberikan representasi
visual yang dapat memperjelas penjelasan guru, membantu siswa dalam memahami konsep
yang lebih sulit dengan cara yang lebih menarik. Oleh karena itu, penelitian ini mendukung
penerapan model CTL dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, karena dapat
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan penalaran matematis mereka secara
efektif.

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif yang signifikan dari model
CTL berbantuan media audio-visual, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
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diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama adalah waktu penerapan yang terbatas dalam
penelitian ini. Model CTL membutuhkan waktu yang lebih panjang karena melibatkan
diskusi, eksplorasi, dan penerapan konsep-konsep dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu,
penerapan model ini dalam waktu yang lebih terbatas dapat membatasi efektivitasnya.

Selain itu, tidak semua sekolah memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung
penggunaan media audio-visual yang optimal (Denni et al., 2024). Beberapa sekolah
mungkin kekurangan perangkat teknologi yang diperlukan, seperti proyektor atau
komputer. Oleh karena itu, untuk menerapkan model CTL secara efektif, diperlukan
dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan untuk menyediakan fasilitas yang
memadai bagi sekolah-sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Contextual Teaching
and Learning (CTL) berbantuan media audio-visual efektif dalam meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa sekolah dasar, terutama pada materi perkalian.
Model ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep matematika, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan agar
model CTL berbantuan media audio-visual diterapkan secara lebih luas di sekolah dasar,
dengan dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan untuk menyediakan fasilitas
yang memadai. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi penerapan
model ini pada mata pelajaran lain atau dalam konteks yang berbeda.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media audio-visual
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa sekolah dasar, khususnya pada materi perkalian. Hasil analisis
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model CTL berbantuan
media audio-visual menunjukkan peningkatan kemampuan penalaran matematis yang
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Model CTL yang mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata, ditambah
dengan penggunaan media audio-visual yang menarik, terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa. Oleh karena itu, disarankan agar model ini diterapkan
lebih luas di sekolah dasar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti waktu penerapan
yang terbatas dan kekurangan fasilitas di beberapa sekolah. Oleh karena itu, dukungan dari
pemerintah dan lembaga pendidikan sangat dibutuhkan untuk menyediakan fasilitas yang
memadai. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi penerapan model
ini dalam mata pelajaran lain atau di sekolah dengan kondisi yang berbeda. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan metode
pembelajaran matematika yang lebih inovatif dan efektif.
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